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11. Pengertian Kebudayaan Memput asal Kata -

Kata “Kebudayaan" berpokKok pada kata—kata
budi dan daya Budi ialah cahaya terang vyang
menyinari Kesadaran mamusia yang terpancar dari
usahanya dalam mencari Kebenaran, sedangkan daya
tidak lain dari Kemampuan yang tersedia dan dapat
digunakan sewaKtu-waktu, apabila diperlukan

Memput dialek dalam bahsa Melayu, Kena budi
artinya terpukau, terpengaruh atau terbius. Tetapi
vudi daya dalam bahasa Indonesia, dipaham sebagai
iKntiar vyang melibatkan Kemamgpuian piKiran, pera-
saan dan Kemauan, serta Kegiatan anggota badan
maupun panca indera.

Dari pengertian udi dan daya inilah terjadi
Kata Kebudayaan

2. Pengertian Kebudayaan memurutl sebutan Kata.
Lain PpoKoK, lain pula sebutan. Bila poKoK

adalah sesuatu vang berdiri sendiri dan tentangnya
diberitakan sesuatu, nmaKa sebutan adalah Kerja
atau Keadaan dari sesuatu yvyang berdiri sendiri dan
mengandung berita tersebut. Dengan sebutan poKoK
menjadi penting, sehingga perbedaan sebutan
berpengaruh  Kepada perbedaan Kepentingan PoKoK
terse- It

; Kebudayaan vang disebut sebagai makhluk
hidqup olenh Spengler, sebagai misal, tidak 'sama
dengan Kebudayaan yang disebut sebagai pertalian
penda-benda oleh SorokKin dan berbeda pula dengan
Kebudayaan sebagal penjelmaan budi di dalam proses
penilalan dan nilai-nilai yang disebut olen Ali-
. syahbana. Jadi, sekKalipun telan berdiri sendiri
dan mengandung pesan, tetapi jika belum disebut
sesuai dengan Kerja manapin  Keadaannya, Kata
"kKebudayaan" masih belum memiliki art: tertentu
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St Harmsia Sevagai uaxmmc Kebudayaan.

Sebutan maknluk diberikan olen Spengler

_Kepada Kebudayaan Karena menurut pendapataya, .

~ Kebudayaan terjadi dari lambang asii yang dilahir-
‘kan oleh ibu pertiwi, yaitu tamasya alam yang R

mengasuh dan membesarkan suatu bangsa. =
. Dari suasana perbukitan dan pulau-palaa
Karang dl1 laut Aegea, lahir lambang- asli berupa

‘ ~-badan renik - dalam pandangan bangsa Yunani yang .
melanirkan sikKap Kebudayaan materialistik, dangkal -

dan berpaut pada Konsep ruang yang statis, tidak

" bperwaktu. Dalam anggapan bangsa Yunani, Kota .

. tempat . tinggalmereka itulah negaranya, wilayah

-~ yang terlihat oleh orang yang berdiri di menara -
‘Katanya 1itulah tanah alrnya, sedangkan Keutamaan

. ¢di dalam hadup  ialah berlaku pasif. Spengler - -
~menyebut seluruh jiwa Kebudayaan Yunanmi itu eukle-

dikK, tanpa refleKsi atau perenungan; Apollinian. .

: "Sebaliknya dari tamassya alam Kejauhan Kabut B
T mengambang - Jdi atas hmtan Kayu - oak, beech dan. S

linden, lamr lambang asli budi yang bersifat roh, )

" yang berhasrat Kepada Kejauhan, Kebesaran ‘dan
© . ketakterbatasan .ruang, Kedalaman dan Ketlngglan-

serta Kedinamikan, pada bangsa Eropa. Orang Eropa

~melinat dirinya seperti pengembara di dalam  ruang

aumnia yang tidaK bertepi. Mereka menjadi pembajak,

pencari emas, pengeliling dunia, pembuka jalan
bary, penemu dunia dan piKiran yang baru, didorong
olen Kegembiraan ini. Jiwa mereka Faust, -’katanya,

gelisan dan tidak puas menerima.

Sebagal makhluk hidup Kebudayaan tumbuh dari

" penih tertentu Lambang asli yang terbentuk seba- .
gai gambaran tentang Keadaan marmsia di  tengah-
tengan alam yang melingkunginya itulah memouat .

Spengler, yang tumbuh menjadi Kebudayaan. Lambang

asli ini menentukan gaya tiap-tiap expresi hidup-
- melalui pengertian bentuk tiap-tiap mamusia,
" tiap-tiap masyarakat dan @ tiap-tiap @ generasi.

Lambang asli inimenyatakan dirinya sebagai gamba-
ran-ganparan tentang hidup sikap-sikap dan mitos-

mitos. Sesudah tumbuh, Kebudayaan itu Yerkembang

melalul masa-masa remaja, dewasa dan tua,  sebelumn
pada akhirnya ia akan mati.




2. Pertalian Kemdayam

W rwr"w IS SRCHUE ST T8 SN (o S IERT NG 1% .
Sementara  itu uUI‘C):K.iI'l meEnyelut keuudayaan
LidaHOdebin dahd perdalian masyarakat he}.uda‘fdan
enkdart’ bereisten matguan beltunpak. e :
“oriskebudsyaan [ hanyalary- tungsaian < ika mzx:r'}:at— ;
1Kan- hagamanawsarml berisi.carik-carik Kertas,
pecahan botolis sRalng-Kateng © Kosong, .Sisa-sisa’
pakatdng: sefdokiRbwats perabst danlain-lain. yang
dr¥fiang, - sebabitunpiikan terjadi -dari’ Kebersamaan’
yang- Kebetulan; . hérdasarKan KedeKatan ruang atau
Kedakatan . .mekani sy i aokerdasarikan - - faktor=faktor.
lahir. Tetapd ' jika:Kesalingbergantungan fungsional:
antara sesama’ bagian, antara : Keseluruhan - dan.
bagian-bagiary v.dancantara’ ‘bagian<bagian: - dengan
keselmﬂmamya, i naxpa}(lah Kermdayaan 1t sebagal
sistem £ :
L }’Kﬂﬁ anas f?ﬂCdﬁvblSt&m yaltu igrstem s sebab-
axlbax monloosepertd yang disebutkan. di . atas, o
tetapl i juga.-adassistem-logika penuh ardi. vang
beviaku capabrlaie identitas asas-asas: .dan:~nilai-
nelal idasar . Jeeresapr sekalian o bagian-bagiarn,
. sehingga! (Konsisten :bila berkKembang dan - seragam
datam merdetmas Selaiainya da- dalam: sistem-l1ogika
peruarartls ¥yl kKelihatan dan fenomena. Kebudayaan, @
yaitu- bagian . batin ataw aspek’' takmaterl - herupa
arti darnonilaly sertabaglian luar ataun kRKualitmst--
erly  yaryg omelakdrkan artictakeqmateri 1iwy Jdalam
x*uang darviwakiaa, oo :
~Kulitmatery o dapat ; mengelmal(an fenomena
Kepudaya ‘an . batdrn yang-berlain-lainan Kél"ta&z dan
uka, misalnya, dapat  menjeimakan . nilai-nilai
agama, Jrimg; seaisdan=Yain~lainy uang dapat: ' digu-
nakdns urwukssimembeld - bermacan-iacam barang yang
Liddg perhiingga: banga}mya; -sekelah revolusi, sepbuah
gerejasperubalimengadl useun. -Pertuungan antara
fenorfend Kebudayasn-batin: dan Kukit materi ternyat
lomgegar. cSecarikKsKain:yvang diiKat. pada. sepotong
tomgRatdapatsmenjadi endera yang dhiormati dalam
suatu negara, ;. sepetong i Kayue. BUngkin merupakan
benda yang disucikan dan 1ain sebagainya.
Dalam penjelmaan yang dinamis dikenal -~ tiga
wnsart penting dalam suatu sistemrmasyarakat Keba-
Jdayaan, yaitu : sistem arti-arti, alat-alat dan
orang-orang. - Tiga unsur itu saling bergantung,
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tetapi dengan Kepentingan yang berbeda-beda
Misalnya, apabila: Keimanan- dalam suatu ~Agarma. -
berganti, maka seluruh agam itu menjadi agama ;
~yang lain Tetapi jika satu dua do’a saja yang -
diganti, perubahan yang terjadi di dalam sistem
‘masyarakat Kebudayaan tidaKlah seberapa. Penggan- ,
tian seorang walikota Republik dengan orang Koma-
nis di suatu Kota Kecil, tidak mempengaruhi sistem
politik di Amerika SeriKat. :

3. Penjelmaan Budi.
Penjelasan Spengler tentang Kebudayaan

- sungguh memikat, tetapi Juga membius, menjadiKan
Kita terlena dalam pangkuan ibu pertiwi. Sedangkan
Keterangan SoroKin mengenai Kebudayaan, di sanping: .
memuntun Kita Kepada Kenyataan yang bermacam-macam
jenisnya, Juga menjerat perhatian pada soal-soal
yarg terbatas. Memurut Alisyahbana, vyang Kita
perlukan ialah pengetahuan tentang Kebuadayaan yang
‘menclong Kita dalam memahami Kelakuan manusia
Pengetalman itu akan didapatkan, jika Kita mengang-
gap Kebudayaan sebagali penjelmaan budi dalam
bertmacam-macam proses penelitiarn -

' Dalam proses penelitian ini marmislia mengum-
Pulkan bermacam-macam pengetalhian meialui pengala-
man indera, selanjutnya pengetalman  itu
dibanding-bandingkammya dan akhirnya suatu Kenya-
taan ditetapKamnya sebagal Keputusan, Dalam proses
seperil inilah Kebudayaan bercocoK tanam terjadi,
mila-nmila seseorang yang tersesat di hutan memet ik
mah apa saja yvang dapat dimekan Ketika ia lapar,
sesudali  itu Dbuah yang memimbulkan penyakit dan
tidak meng&nyangxan disingkirkannya sanpal tinggal
aah yang diperlukannya untuk menjaga Kesenatannya

saja.  Apabila mtan tempat tumbuhnya pohon  vang
berguna itu  jauh dari  tempat tinggalnya, Dbiji
tumial- tumibuban  1tu dibawanya pualang dan ditaruh-
nya di halaman rumahnya sampai biii-biji itu
tunuh menjadi  Kebun peKarangan. Dari tanaman
alam, 1si Kebun itu menjadi KRebudayazan, melalui
proses penilaian

Febudayaan vyang tersimpul pada Kebun buah-

buahan. ity menjelmakan sejumlah rvlai-nilai,
seperti yang terlihat dalam penentuan identitas
- tanaman, penentuannya dalam rangKaian Keperinan
hidup, pengatmf‘armya supaya menimbulkan suasana
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yang menyenangkan , penenpatarmya dalam Kesatusm
Kebenaran vyang tidaK terelakkan Kaitammya dengan
rasa Kebersamaan maupun Kesendirian dalam hidup,
ada aspek-aspeK obyeKtif, guna, Keindahan, XekKudi-
san, cinta maupun Kendali, yang menandal pencapal-
an nilai-nilal teori, eKonomi, seni, agama, Soli-
daritas maupun Kekuasaan. Dengan demiKian Kem
ity terlinat sebagal pertalian nilai-nitai.

4. Benda-Benda dan Nilai-Nilai Kebudayaar.

Kepun beserta isinya adalan benda Kebu-
dayaan, Karena ia merupakan perjelmaan nilai-nitai
dan terjadi dalam suatu proses penilaian. Tetapi
nilai yang menjelma di dalam 1tu sesungguhnya
tidak sama Kadarnya, sesuai dengan Keperluan yang
dikaitkan Kepada terjadinya Kebun itu. HNilai teori
mencnjol pada Kebun itu, jika pengadaan Kebun itu
‘dalulu  terutama seKali sebagai percobaan ilmian

~ Sebaliknya-3}1Ra Kebun itu diunsanakan wnmtuk menda-
patkan guna Sebesar-besarnya, misalnya untuk
dijual puahnya maupun Kayunya, rmilai ekonomi lan
yang terKemika padanya. Kebun 1tu selanjutnya
disepbut dengan sebutan nilal yang menonjol padanya
ita. ) )

Jadi Dbenda-benda Kebudayaan terjadi dalam
rangkalan proses nilai selakKu penjelmaan budi.
Sedangkan nilai-nilail adalah Kebenaran yang meny-
ertai Kejadian benda-benda Kebudayaan terselut.
Itulah sebalnya benda-benda Kebudayaan itu  selalu
terlinat sebagal Konfigurasi nilai-mlal, padanya
ada nilai-nilai yang menonjol dan ada pula nilai-
nilai yang tidak seberapa Kelinatan.

5. Penjelmaan Nilai-nilai Kebudayaan.

Penjelmaan nilai-nilai Kepudayaan . tidzk
selalu Dberkaitan dengan perubahan alam sekXitar,
misalnya tanaman atan menjadi Kebudayaan bLerupa
Kebun, tetapi juga mengenal perubanan Kesadaran
marusia terhadap. dirinya sendiri maupun sesama-
nya Apabila penjelmaan nilai-nilai itua berKenaan
dengan perupahan Kesadaran di dalam diri mamisia
sendiri, terjadi proses etikKa pribadi, sehingga

jika hal itu bersangkutan dengan Kenyataan hidup

sesama marnusia, Yang terjadi ialan proses etik
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_masyarakat. Kedua penjelmaan nilai-nilai itg

disernt aspeKk subjektif Kebudayaan, sedangian
Kebvn yang disebutkKan terddialmilu adalan segi obyekK-
tifnya

Dengan mendudukkan pribadi, maasyarakat d&an
benda-benda Kebudayaan bukan manusia  sejajar
Sebagal penjelmaan nilai-nilai Kebudayaan, nampak-
lah bahwa etik yvang mengatur KelakKuan individa
sebagai pribadi, sebagai anggota masyarakat maupenmn
yang menyertai Kejadian benda Kebudayaan uKan
marmisia ity, semuanya berpusat pada Kegiatan udi
vang melakuKan penilai- an. Puncak penjelmaan
etik itu mancul sebagai Katshati di dalam Kelakuan
individu sebagai pribadi, sebagai HNorma-norma
sosial di dalam Kelakuan individu sebagal anggota
masyaraKat, dan sebagai sejarah 4i dalam Keseluru-
nhan Rebudayaan.:

Apabila nilai-nilal senli dan agama lebih
menon- jol didalam penjelmaan nilai-nilai  suatu
Keudayaan, Kebudayaan itu aKan bersifat expresif,
Karena pen- jelmaan nilai-nilainya seluruhnya akan
dikuasal oleh perasaan Keindahan dan Kekudusan.
Selaliknya JjiKa yang menonjol 4i dalam penjelmaan
nilai-nilai Kebudayaan terserut ialah nilai-nilai
teori dan eKonomi, maka Kebudayaan itu akan bers:i-
fat progresif, Karena penjelmaan nilainya seluruh-
nya akan dikuasal oleh pertimbangan objiekRtif dan
efisien. Sedangkan Kebudayaan itu  selwulhnya
didukung oleh pribadi maupun masyarakat yang
ditentukan olel nilai-nilai tertentu pula

Pribadi maupun masyarakat itu adalah peng-

gerak proses nilal sampal terjadinya Kebudayaan,

pendukung penjelmaan nilai-nilai Kebudayaan,
maupun pengubah susunan nilai-nilai  Kebudayvaan
tersebut. Permilaan proses itu mngKin terdapat
pada seorang individa yang menonjol.

€. Riwayat Filsafat.

Dengan membedaKan sifat-sifat penjelmaan
Kebu- dayaan diKetami, bahwa .filsafat mmecul
untuk pertama Kali di dalam Ke budayaan expresif.
Filsuf-filsuf pertama diceritakan merupakan penen-
tang mitologl yang bertanggungjawab. Mereka meno-
iak mitologr sebagal Kebenaran vyang tertinggi,
sebagal gantinya mereka menyusun filsafat.



: ~ Didalam mitologi, masa lampau langsung
“menjadi latar belakang tindakan masa Kini, tanpa
penbedaan antara masa-fiasa tersebut dengan jelas.
Ruangpun tidak penting di dalam mitologi, sebab
apa yang terjadi di alam Khayal terjadi juga dalam
éunia nyata,Mitologi adalan penjelmaan nilai-nilat
‘seni . dan agama yang Kuat pengaruhnya di  dalam
Kebudayaan expresif.

Di  dalam filsafat, filsuf-filsuf melalmkan
pertimbangan vang objektif. Waktu dibicarakan dan
dibanding-bandingkan bagian-agliamya. Ruang
demikian pula, dibahas dan diperincl dengan teli-
ti. Dibedakan pula benda-benda vang sebenarnya dan
renda-benda vang dikhayalkan Semua itu  dilakukan
dengan mengembangkan daya Kemampuan akal. Itulan
‘sebabnya filsafat dapat diKataKan Jjuga sebagal
penjunjung akal.

Sebagal penentang mitologl, filsafat Keliha-

tan negatif. Tetapr sebagal susunan pengetahuan
yang diolah oleh akal, filsafat juga positif.
Dengan anjuran agar tiap orang bertanggung Jjawab
ternadap Keputusan masing-masing, filsfat menjadal
pengetanuan yang positif. Di satu pihak mengingat-
kan akan bahaya Kesalahpahaman, d1 pinhak vang lain
fileafat merintis jalan mermaju Keterangan.

7. Filsuf dan Filsafainya.

Oransg yang menggeluti filsafat disebut
Filsuf. = Ia adalah individu yang berdiri sendiri,
‘sekaligus sebagal angegota suatu KelompoK masyara-

Kat. Sebagai diri sendiri tentu Kelakuammya diten-
. pukan oleh Katahatinya, sedangKkan sebagal anggota
masyarakat sedikit banyak ia harus menyesuaikan
dirinya Kepada norma-norm sosial. Di samping 1itu
1a Juga adalah anaKk Zaman, Yang tumian dalam
suasana Lertentu vang berpengarull Kepada sSiKap,

pertimbangan, maupun Keputusan-kKeputusamya

. Sepagai pribadi filsuf adalah orang Yyang
pai ing bebas, sebagal anggota masyarakat Kebeba-
sannyamlal berkurang, sedangkan sebagal anak
zaman boleh diKataKan ia muadah ditentukKan, Hanya
saja, di dalam Kebebasan, Kurangbebasan ataupun
KeterkKurungan itu, filsuf selalu memilikKi Ketaja-
man penglihatan, Keadilan pertimbangan dan Kebera-
ninan hareikan Ini disebatkan ia memakai akKalnya

T
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sebaik—baiimga, kaenaiab@p&i{ir )
Adapun filsafat sebagai hasil dari usahaya

berpikir itu, menjadi benda Kebudayaan Apabila

benda Kebudayaan hasil Kegiatan filsuf itu di jun—
Jung  oleh masyarakat, ia menjadi ideoclogi. Ke -
mudian, apabila ideologi ini dilestarikan untuk
mengatur  Kelakuan - tlap-tiap individu - anggota -
masyarakat tersebut, ia berubah lag1 ‘menjadi’
mitologi. ‘

soéman lagi. tidak ditanya dan tidak mmgai
L PEI\IU’IUP | |
Hasa depan selalu merupakan gambar*an, W\

dan - terbingkai dalam renglihatan masa depam,_
sekarang maupun masa lampau Jadi garmaran ita

~terlihat &i dalam Kesadaran tertentu, olen seseo- =
_ rang yang Kemidian meluas menjadi sikap masyara-
Kat. Oleh sebab itu masa depan dapat dipandang

sama, lebih baik, lebih buruk ataupun tidak dapat ‘

‘ rdltentuxan dibandingKan dengan masa Kini.

Filsuf yang menggeluti filsafat tentulah

orang yang tergolong menyadari gambaran masa depan .

itu. Tetapi filsuf itu adalah dirinya semnrl,
angegota masyarakat maupun anak Suatu zaman  Seba-
gal - diri sendiri ia berkuasa menentm{an gambaran
masa depan, sebagai anggota masyarakat ia harus
mempert imbangkan norma-norya vang berlaku, se-
dangkan sebagai anakK zaman, tidak dapat ia menge-
lakdari Kenyataan sejarah yang mencengkeranmya.

Tanggung )awab filsuf dengan demiKian bert-
ingkat, sesuai dengan tingkat-tingkat Kebebasan
yang cmmlkaya. Sebagai pribadl tanggung Jawab-
nya tertmggl '

Filsafat itu hilang ketma ia tidak diper*‘ Ci




